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RAKTERISTIK KIMIA TANAH INCEPTISOL PADA PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) UMUR 6 DAN 8§ TAHUN

Arya Wirandanu (12180211605)
Di bawah bimbingan Oksana dan Riska Dian Oktari

INTISARI

N Yiiw eiydio yey

Perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau banyak dijumpai pada lahan-
laban suboptimal salah satunya tanah Inceptisol yang secara kimiawi memiliki
kyalitas tanah yang kurang subur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik kimia tanah Inceptisol pada perkebunan kelapa sawit umur 6 dan 8
tahun. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Desember
2924 di Perkebunan Kelapa Sawit PTPN IV Sei Pagar Kabupaten Kampar, Riau
dén analisis sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas
NHPA Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
Kuantitatif yang pelaksanaannya dilakukan dengan observasi langsung dan
dilanjutkan dengan analisis laboratorium. Sampel tanah diambil menggunakan
teknik purposive sampling dimana dalam 1 blok dibagi menjadi 4 petak sampel dan
dalam 1 petak sampel, tanah diambil dan dikumpulkan dari 5 sub sampel sehingga
didapatkan total 8 sampel tanah Inceptisol yang akan dianalisis. Parameter yang
diyji yaitu pH H>O, C-organik, N-total, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, SO,
dan KTK. Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa tanah Inceptisol yang ditanami
kelapa sawit umur 6 dan 8 tahun berbeda signifikan terhadap karakteristik kimia
tanah diantaranya kandungan N-total, SO4, dan KTK. Karakteristik kimia tanah
Inceptisol di lokasi penelitian memiliki kriteria pH sangat masam — masam, C-
organik sedang, N-total sedang, P-total dan K-total sangat rendah, Ca-total sangat
tidggi, Mg-total rendah, SO4 sangat rendah, dan KTK sedang — tinggi; terdapat
pErbedaan rerata yang signifikan pada kandungan N, SOs4 dan KTK tanah,
se.mentara pH, C-organik, P, K, Ca dan Mg tanah tidak dipengaruhi oleh umur
t%naman kelapa sawit.

8

Kata Kunci: Inceptisol, kelapa sawit, kimia tanah, perkebunan
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SOIL CHEMICAL PROPERTIES OF INCEPTISOL IN OIL PALM
PLANTATION (Elaeis guineensis Jacq.) AT 6 AND 8 YEARS OLD

Arya Wirandanu (12180211605)
Under the guidance of Oksana dan Riska Dian Oktari

ABSTRACT

Oil palm plantations in Riau Province were commonly found on suboptimal lands,
sach as Inceptisol soils, which exhibited inherently poor soil chemical fertility. This
research aimed to determine the chemical properties of Inceptisol soil in 6-and 8-year-old
oil’ palm plantations. This research was undertaken from July to December 2024 at the
P&PN 1V Sei Pagar Oil Palm Plantation, Kampar Regency, Riau, and the analysis of soil
c@mical properties was carried out at the Instrumental Chemistry Laboratory, Faculty of

thematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang. This research utilized a
quantitative descriptive method, wherein data collection was conducted through direct
ogyervation and followed by laboratory analysis. A purposive sampling technique was
employed to collect soil samples, where each block was divided into 4 sampling plots, and
within each plot, soil samples were collected and composited from 5 sub-samples, yielding
a total of 8 Inceptisol soil samples for subsequent analysis. The following soil parameters
were analyzed: pH H>O, OC, N-total, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, SO4, and CEC.
The results of the T-test analysis revealed significant differences in soil chemical properties
between Inceptisol soils supporting 6-and 8-year-old oil palm plantation, specifically N-
total, SOy, and CEC. The chemical properties of the Inceptisol soils at the research site
were characterized by: a pH range of very acidic to acidic, moderate levels of OC,
moderate levels of N-total, very low levels of P-total and K-total, extremely high levels of
Ca-total, low levels of Mg-total, very low levels of SO4, and moderate to high levels of
CEC:; there were significant mean differences in soil N, SO4, and CEC, whereas soil pH,
OUC;, P K, Ca, and Mg levels were not influenced by oil palm age.

(sl
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Keywords: Inceptisol, oil palm, plantation, soil chemical
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I. PENDAHULUAN

@
gl
©
1z Latar Belakang
o
o  Perluasan areal perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) terus

—

tétjadi di Provinsi Riau karena kebutuhan minyak kelapa sawit yang semakin

w

meningkat. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Riau yaitu 3,49 juta ha (20,5%
dgcrr-i total luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia) sekaligus menjadi yang terluas
diIndonesia (Ditjen Perkebunan, 2023). Luasnya areal perkebunan kelapa sawit di
Kééu tidak selalu menunjukkan produktivitas yang lebih baik jika dibandingkan
déngan beberapa provinsi lain dengan luas areal yang lebih kecil. Berdasarkan data
D%jen Perkebunan (2023) produktivitas kelapa sawit di Riau yaitu 3,86 ton, angka
ié'masih berada dibawah Papua (5,06 ton), Kalimantan Tengah (4,57 ton) Sumatera
Utara (4,50 ton), Bangka Belitung dan Sumatera Selatan (4,22 ton). Hal ini diduga
berkaitan dengan kondisi lahan di Riau yang didominasi oleh lahan sub-optimal.

Salah satu yang mempengaruhi produktivitas tanaman kelapa sawit adalah
tingkat kesuburan tanah yang rendah. Penanaman kelapa sawit di Riau banyak
dijumpai di tanah-tanah masam salah satunya tanah Inceptisol. Tanah Inceptisol
merupakan tanah dengan sebaran terluas kedua di Riau setelah tanah gambut yakni
mencapai 2,6 juta ha (Harahap dkk., 2022). Tanah Inceptisol digolongkan ke dalam
tdfiah muda yang mengalami pelapukan sedang dengan proses pelindian dan erosi
y%ng aktif sehingga kemampuan menjerap hara yang rendah (Suryani dkk., 2022).
Pgrmasalahan pada tanah Inceptisol adalah tingkat keasaman tanah yang relatif
tiaggi, kandungan kation basa seperti Ca*, Mg?", K*, dan kejenuhan basa yang
r@dah (Lubis dan Sebayang, 2024). Berdasarkan hasil penelitian Suhemi dkk.
(%')22) status kimia tanah Inceptisol pada perkebunan kelapa sawit rakyat memiliki
nﬁai pH 4,06, C-organik 1,42%, N-total 0,20%, P-tersedia, 15,09 ppm, K-dd 32,5
c%ol(ﬂ/kg, KTK 9,06 cmol(+)’kg, KB 19,30% dan kejenuhan Al mencapai
3§5 5% pada kedalaman 0-30 cm. Selain itu bahan induk dan partikel tanah penentu
t%stur juga mempengaruhi mobilitas dan bioavailabilitas hara dalam tanah
Ig%eptisol (Taalab et al., 2019).

Upaya dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit harus dilakukan

jure

dengan manajemen pemupukan yang tepat terutama pada tanah Inceptisol, dimana

nery wise
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t%ah yang belum mengalami pelapukan sempurna memungkinkan masih aktif

melepaskan ion H" untuk mempercepat laju pelapukan mineral tanah (Zhao ef al.,
©

2622). Perubahan-perubahan mineral yang masih berlangsung tersebut tentu akan

o
m¢mpengaruhi dinamika hara terutama terhadap ketersediaannya dalam tanah.

Pgrbedaan tanaman kelapa sawit usia 6 dan 8 tahun akan mempengaruhi proses
n?_meralisasi yang efeknya membuat ketersediaan hara di umur 6 dan 8 tahun akan
b%crr-beda, perbedaan inilah yang harus dievaluasi dikarenakan rekomendasi
pemupukan juga akan berbeda.

(C” Pemupukan kelapa sawit umur 4 tahun atau lebih harus dilakukan
peémupukan sesuai dengan analisa tanah dan daun kelapa sawit dikarenakan
kg%)utuhan hara juga mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia tanaman
dgl:l supaya hara yang diberikan dapat dimanfaatkan tanaman secara optimal
(Sanputawong et al., 2017). Menurut hasil penelitian Viégas et al. (2024)
menunjukkan terjadi peningkatan akumulasi Ca pada tulang daun tanaman kelapa
sawit yang terus meningkat sampai umur 8 tahun. Hasil penelitian Ramadani dkk.
(2023) menunjukkan hasil uji serapan hara N pada tanaman kelapa sawit umur +6
tahun berada dalam keadaan optimum dengan nilai N total 2,3-2,6% akibat
pemberian dosis pupuk yang sesuai yakni pupuk KCl dan ZA masing-masing 1
kg/jenis pupuk/pohon/tahun dengan jarak pemberian 1 bulan. Selain itu,
p€hambahan nilai C-organik tanah diketahui meningkat seiring pertambahan umur
ta?ﬁaman dari 0,82% pada umur 5 tahun menjadi 2,21% setelah berumur lebih dari
lg-tahun (Farrasati dkk., 2019).

2. Mengetahui karakteristik kimia tanah Inceptisol sebagai bahan evaluasi
ngningkatkan kesuburan tanah dianggap perlu dilakukan sehingga penulis tertarik
n?gilakukan penelitian dengan judul “Karakteristik Kimia Tanah Inceptisol pada

PErkebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Umur 6 dan 8 Tahun”.

0 A}

J

1:2. Rumusan Masalah

Salah satu bahan pertimbangan dalam evaluasi kesuburan tanah untuk

uejn

rrancapai produktivitas yang tinggi adalah dengan analisis kimia tanah. Tanaman
k@lapa sawit menyerap hara dari dalam tanah untuk menyusun bagian tanaman dan

pﬁnbentukan Tandan Buah Segar (TBS) yang memungkinkan hara juga dapat

nery wise
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Mengetahui karakteristik kimia tanah Inceptisol pada perkebunan kelapa
Mengetahui perbedaan karakter kimia tanah yang signifikan di lokasi

Tujuan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

sawit umur 6 dan § tahun.
perkebunan kelapa sawit umur 6 dan 8 tahun.

Tujuan

2.

—

Jﬁz ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

j0)]
Mg; dan 0,4 kg P, sehingga perlu dievaluasi secara berkala untuk mengembalikan

teé;)angkut pada saat panen. Menurut Sinaga dkk. (2024) hara yang terangkut panen
datam 1 ton TBS kelapa sawit setara dengan 3,7 kg K; 2,9 kg N; 0,8 kg Ca; 0,8 kg
h@,ra ke dalam tanah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Tanah Inceptisol
Inceptisol merupakan ordo tanah yang memiliki luas sebaran di Indonesia

n¥ncapai 37,5% dari total daratan atau sekitar 70,52 juta ha (Yuniarti dkk., 2019).

1dio¥eH @

Pgnyebaran tanah Inceptisol hampir ditemukan di seluruh daratan Indonesia
d%ntaranya Papua (15,49 juta ha), Kalimantan Timur (6,12 juta ha), Kalimantan
Tengah (4,21 juta ha), dan Maluku (4,0 juta ha) (Hakim, 2019). Provinsi Riau
nﬂcémiliki luas sebaran tanah Inceptisol mencapai 2,6 juta ha dan sisanya tersebar di
bérbagai wilayah dengan luasan yang kecil (Harahap dkk., 2022). Inceptisol adalah
je%is tanah muda yang sedang berkembang dengan pembentukan horizon dalam
pgl;ﬁl berlangsung cukup lambat dan masih banyak menyerupai sifat bahan
induknya sehingga jenis tanah ini cenderung rendah dalam tingkat kesuburannya
(Hartati dkk., 2020). Inceptisol banyak dijumpai di daerah pada lahan-lahan
perbukitan maupun dataran rendah dengan kedalaman efektif dangkal hingga
dalam, pada dataran rendah umumnya solumnya tebal, sedangkan pada daerah
berlereng solumnya tipis (Ririska dkk., 2023).

Inceptisol berkembang dari bahan induk batuan beku, sedimen, dan
metamorf yang tahan terhadap pelapukan misalnya kuarsit atau batu pasir silika
affu dalam kondisi topografi yang mendukung erosi tanah atau genangan air
(glryani dkk., 2022). Umumnya Inceptisol terdiri atas horizon A, Bw dan C,
hgrizon Bw (kambik) menunjukkan bahwa telah terjadi perkembangan tanah baru
danana perkembangan terbatas pada perubahan konsistensi atau warna tanpa
p?ubahan tekstur yang signifikan (Arimbawa et al., 2024). Epipedon penciri antara
I%h umbrik ataupun okrik, horizon bawah adalah kambik yang dicirikan dengan
aaanya perubahan warna ataupun struktur tanah (Sari dkk., 2020). Inceptisol dibagi
rr%njadi 7 (tujuh) subordo yang dicirikan berdasarkan kondisi lingkungan
dégekitarnya (Hakim, 2019). Subordo tanah Inceptisol dapat dilihat pada Tabel 2.1.

E Tanah Inceptisol memiliki sifat fisik dan kimia yang beragam. Secara fisik,
tg@ah Inceptisol memiliki struktur remah berkonsistensi gembur, kelas tekstur
b%liat dengan kandungan liat cukup tinggi (35-78%) tetapi sebagian termasuk
b;lempung halus dengan kandungan liat lebih rendah (18-35%), memiliki tekstur

W

nery wis
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d%?u, lempung berdebu dan lempung, umumnya termasuk golongan warna tanah
76 YR dan 10 YR dengan kedalaman muka air tanah dapat mencapai 150 cm
j4Y]
(@ktapiani dkk., 2024).
o

Tabel 2.1. Subordo Tanah Inceptisol

Q
=Subordo Kondisi Lingkungan

—Aquept  Muka air tanah dekat dengan permukaan hampir sepanjang tahun
=Anthrept ~ Adanya pengaruh manusia dan kegiatan pertanian

CGelept  Iklim yang sangat dingin (rata-rata suhu tanah tahunan <0°C)
—Cryept  Daerah beriklim dingin

(pnUstept  Daerah beriklim semiarid dan subhumid

Daerah beriklim sedang dengan musim panas yang sangat kering
dan musim dingin yang basah

; Udept Daerah beriklim humid (lembab)

g Memiliki tekstur agak halus dilapisan bawah sehingga permeabilitas agak

=
n Xerept
-~

lambat pada lapisan bawah dan struktur tanah lapisan bawah tidak berstruktur
dengan bobot isi lebih rendah pada lapisan atas dan meningkat seiring semakin
dalamnya permukaan (Sembiring dkk., 2015). Kesuburan Inceptisol yaitu rendah-
sedang, berdasarkan hasil penelitian Suhemi dkk. (2022) tanah ini memiliki pH
4,06, C-organik 1,42%, N-total 0,20%, P-tersedia, 15,09 ppm, K-dd 32,5
cmol(+)’kg, KTK 9,06 cmol(+)kg, KB 19,30% dan kejenuhan Al mencapai
39,55%. Pendapat lain juga mengatakan status kesuburan tanah Inceptisol daerah
kiflembapan 84% memiliki pH relatif agak masam, kandungan KTK, Mg-dd, dan
r%io C/N termasuk kriteria sedang (Hindersah ef al.,2022).

w

)
2;2. Tanaman Kelapa Sawit

Kedudukan taksonomi kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah

un o

Kangdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, Ordo Arecales. Famili

3xo

wecaceae, Genus Elaeis, Spesies Elaeis guineensis Jacq. (USDA, 2017). Kelapa

1

sawit termasuk dalam famili Araceae, dimana ciri umum Araceae yaitu monokaotil,

O

babatang tunggal atau berumpun, berupa pohon atau memanjat, akar serabut,
=

bgang beruas-ruas dan tidak memiliki kambium sejati, berdaun majemuk, tangkai

dam memiliki pelepah daun yang membungkus batang (Yusman dkk., 2021).

Secara vegetatif, kelapa sawit memiliki sistem perakaran serabut yang

1IeA

nyebar di sekitar permukaan tanah dengan luas areal perakaran umumnya sama

3
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dglgan luas tajuk tanaman dan pada kondisi drainase yang baik akar dapat tumbuh
mencapai kedalaman 3-9 m (Bakri dan Siagian, 2023). Akar kelapa sawit tumbuh
ng?embesar dan memanjang dari pangkal batang ke bawah dan ke samping
n;._%mbentuk akar primer yang berukuran 5-10 mm, cabang dari akar primer akan
n‘i‘Fémbentuk akar sekunder (1-4 mm) dan tersier (0,5-1,5 mm), selanjutnya
b?_fcabang lagi membentuk akar kuarter (0,2-0,5 mm) berupa bulu-bulu akar (pillus
rgcrc-licalis) (Nurhartanto dkk., 2020). Batang berbentuk bulat panjang tidak
bercabang dan tidak memiliki kambium, batang diselimuti oleh pangkal pelepah
dghn tua sampai umur 11-15 tahun, selanjutnya bekas pangkal pelepah yang
mengering akan terlepas sehingga menjadi mirip dengan batang tanaman kelapa
(%distina dkk., 2017). Tinggi tanaman kelapa sawit mampu mencapai 15-18 m
d%hana pertambahan tinggi batang bisa mencapai 25-45 cm/tahun, jika kondisi
lingkungan sesuai maka mampu tumbuh 100 cm/tahun (Abdul, 2023). Daun kelapa
sawit mirip dengan daun kelapa dengan susunan daun majemuk, bersirip genap dan
bertulang sejajar (Idris dkk., 2020). Daun-daun membentuk satu pelepah yang
panjangnya mencapai lebih dari 7,5-9 m, memiliki jumlah anak daun berkisar antara
250-400 helai dalam satu pelepah yang berwarna hijau tua, sedangkan daun muda
yang masih kuncup berwarna kuning pucat (Abdul, 2023).

Secara generatif, kelapa sawit juga dikenal sebagai tanaman monocious
yghg artinya bunga jantan dan betina terdapat dalam satu tanaman dan masing-
mising terangkai dalam satu tandan berbeda (Sulardi, 2022). Bentuk bunga jantan
lo::ijong dengan ujung kelopak meruncing sedangkan bentuk bunga betina agak
bElat dengan ujung kelopak agak rata dan lebih besar (Idris dkk., 2020). Secara
algmi proses penyerbukan dilakukan oleh serangga (enthomophilous) dan angin
(a:giemophilous), namun karena pada umumnya waktu pematangan bunga tidak
ba:samaan maka penyerbukan dilakukan secara silang (Sulardi, 2022). Rata-rata
t%-laman kelapa sawit menghasilkan buah sekitar 20-22 tandan/tahun, dimana
p;h?duktivitasnya akan menurun menjadi 12-14 tandan/tahun seiring dengan
s@—'nakin tua tanaman, di tahun pertama berat berkisar antara 3-6 kg, tetapi semakin

=1
bestambah umur tanaman berat bisa mencapai 25-35 kg/tandan (Abdul, 2023).

eA

Secara global, tingkat produksi terbaik kelapa sawit dicapai di daerah

dengan curah hujan tinggi di wilayah ekuator antara 7° LU dan 7° LS (Murphy et
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aé@ 2021). Curah hujan optimal berkisar 2.000-2.500 mm/tahun dengan minimal
180 mm/bulan, kondisi suhu optimal antara 24-28°C, suhu rata-rata terendah tidak
b%)‘leh turun di bawah 15°C dan yang tertinggi 32°C, kemiringan lahan ideal untuk
‘aghbuh hingga 16°, diperlukan cahaya matahari minimal 5 jam perhari dengan
kgcepatan angin rata-rata 5-6 km/jam (Sulardi, 2022). Kelapa sawit dapat tumbuh
dgberbagai jenis tanah tropis yang banyak diantaranya tidak cocok untuk produksi
tg_éaman lain, namun dalam budidayanya barangkali terdapat faktor tanah yang
mgnghambat seperti kekurangan nutrisi dan kapasitas menahan air rendah
(gi’ringoringo et al., 2023). Kondisi optimal disediakan oleh tanah berstruktur halus
déngan kandungan liat yang cukup tinggi serta didominasi lempung dan lanau,
k%apa sawit sangat sensitif terhadap kekurangan penyediaan air sehingga tidak
c§:ok ditanam pada tanah yang didominasi pasir (Pirker et al., 2016). Berdasarkan
hasil penelitian Manorama et a/l. (2021) nilai optimal nutrisi tanah yang tersedia
untuk kelapa sawit adalah 452 kg/ha N, 144 kg/ha P,Os, 388 kg/ha K0, 1,96
meq/100g Ca, 1,7 meq/100g Mg, 68 mg/kg SO4, 8,4 ppm B, dan pH optimal 6,6.
Produktivitas tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh umur tanaman,
semakin tua umur tanaman akan menyebabkan rendahnya produktivitas tanaman
sehingga perlu untuk melakukan peremajaan yang tepat (Rizkiani dkk., 2023).
Kelapa sawit memiliki umur produktif rata-rata 25 tahun dan produksi/ha/tahun
s@wit maksimal pada umur 15 tahun (Wibowo dan Junaedi, 2017). Hasil analisis
V%bianto dkk. (2023) terkait serapan hara tanaman kelapa sawit menyatakan
ta;;aman umur >6 tahun menyerap fosfor lebih banyak karena pada umur tersebut
f%for dibutuhkan untuk pertumbuhan akar yang berfungsi untuk memperluas
c%&upan penyerapan unsur hara. Selain itu, kelapa sawit berumur >16 tahun
n%'nyerap unsur K lebih banyak karena produktivitas mulai menurun sehingga
.
pgan K berfungsi membantu meningkatkan daya serap tanaman terhadap hara lain

(ign juga untuk mempengaruhi kualitas dan kuantitas tandan buah kelapa sawit

Lo =Y
(Amu dkk., 2022).

Sifat Kimia Tanah
Sifat kimia tanah merupakan salah satu indikator untuk menentukan tingkat

ampuan lahan dari sudut pandang ketersediaan unsur hara dalam tanah.
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%ndungan unsur hara dalam tanah tergantung dari jenis dan jumlah mineral yang

terdapat di dalamnya (Purba dkk., 2021). Mineral yang terdapat di dalam tanah
m

berbeda-beda pada setiap wilayah, bisa dipengaruhi oleh bahan induk pembentukan

o

dan reaksi kimia serta biokimia yang berlangsung di dalam tanah (Bali dkk., 2018).
S%at kimia tanah menunjukkan aktivitas unsur hara yang juga dipengaruhi oleh
k%oid tanah, dimana partikel tanah dalam bentuk koloid memiliki muatan,
sé_cﬁ-ingga partikel ini dapat mengikat unsur hara yang berada dalam bentuk ion
(Exiyandito, 2017). Komponen kimia tanah yang dipengaruhi meliputi pH tanah, C-
O?anik, kejenuhan basa, KTK, banyaknya unsur hara yang tersedia terhadap
pértumbuhan tanaman (Purba dkk., 2021).

; Derajat keasaman (pH) merupakan suatu standar pengukuran tingkat
kgﬁsaman atau alkalinitas pada suatu lahan. Nilai pH menunjukkan perbandingan
antara banyaknya (konsentrasi) ion H dan ion OH" didalam tanah (Juliansyah dkk.,
2022). Tanah-tanah dengan sifat masam didominasi oleh ion H', sedangkan pada
tanah alkalis didominasi oleh ion OH", suatu tanah disebut masam bila pH memiliki
nilai <7, netral = 7, dan basa >7 (Nurhasni dan Isrun, 2021). Reaksi tanah sangat
mempengaruhi ketersediaan unsur hara di dalam tanah, secara umum tumbuhan
toleran terhadap pH yang rendah atau tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia
hara yang cukup, namun beberapa unsur hara tidak tersedia pada pH tanah yang
e3trim dan beberapa unsur lainnya berada pada tingkat toksik (Sumarni dkk.,
2520). Ketersediaan unsur hara makro seperti Ca, Mg, K, dan P meningkat seiring
dgﬁgan meningkatnya pH tanah, sebaliknya unsur hara mikro kelompok logam
sa)erti Fe, Mn, Zn, dan Cu menurun dengan meningkatnya pH tanah (Salam, 2020).

g Karbon (C) organik tanah merupakan komponen fundamental dalam siklus
k%bon global dimana kandungan C-organik penting untuk berbagai sifat tanah dan
lzﬁl_anan ekosistem seperti struktur dan agregasi tanah, efisiensi dan retensi
pgnggunaan air, ketersediaan nutrisi tanaman, keanekaragaman dan aktivitas
b;!.glogis organisme tanah, dan emisi gas (Kusmierz et al., 2023). Karbon merupakan
sﬁfnber makanan mikroorganisme tanah, yang akan berperan memacu proses
dgkomposisi dan juga reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroba tanah
(Erigan dkk., 2019). Bahan organik tanah mencakup 58% dari total C-organik,
d%ana sebagian kecil C tersimpan dalam bahan organik (Rajpoot et al., 2024).

W
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P&nggunaan lahan bertanggung jawab untuk mengendalikan stok C tanah, ada
kghilangan C-organik tanah sebesar 20-50% ketika lahan hutan diubah menjadi
leg)han pertanian (Wu et al., 2022). Kadar kritis C-organik di zona perakaran yang
p%ting untuk mempertahankan fungsi-fungsi tersebut sekitar 1,5-2,0% (Kusmierz
ePul., 2023).

i Nitrogen (N) dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang sangat banyak, yang
déat memacu pertumbuhan vegetatif, serta bahan pembentukan protein yang
berperan pada semua reaksi enzimatis (Purba dkk., 2021). Sebagian besar N
nﬂcémbentuk 78% gas N> di atmosfer dan masuk ke tanah melalui air hujan atau
udara yang diikat oleh bakteri pengikat N (50-70%) (Siswanto, 2018). Melalui
p?gses nitrifikasi, mikroorganisme heterotrofik mengubah N organik menjadi
sf-;ﬁlktur anorganik yaitu ammonium (NH4") dan nitrat (NO3") yang dapat dengan
mudah diasimilasi oleh tanaman (Dalmau et al., 2021). Nitrogen dalam air tanah
bergerak dalam bentuk ion NO3; membuatnya lebih mudah diserap akar dan
pergerakannya tidak terhambat oleh muatan negatif koloid tanah, namun lebih
mudah juga tercuci (Salam, 2020). Bentuk ion NH4" akan terikat oleh koloid tanah
sehingga tidak mudah hilang akibat pencucian dan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman setelah melalui proses pertukaran kation (Siswanto, 2018).

Fosfor (P) berfungsi dalam proses transfer metabolit, pembelahan sel,
pEimbentukan bunga, buah, dan biji (Minarsih dkk., 2020). Mineral tanah penghasil
Pajrﬁdalah mineral apatit terutama karbonat-apatit khlor-apatit, dan fluor-apatit yang
mfengandung P 15%-30% (Jayadi dkk., 2022). Fosfor sebagian besar dimobilisasi
d%am dua bentuk, yaitu P-anorganik dan P-organik, tanaman secara alami
ngnyerap P-anorganik dari larutan tanah dalam bentuk H,PO4 dan HPO4* (Ibrahim
e%&l., 2022). P-anorganik menyumbang 35-70% dari P-total yang ada dalam larutan
tz;élah, akan tetapi jika P-anorganik diimobilisasi dalam tanah padat atau diubah
rr%nj adi P-organik, sebagian besar tidak tersedia bagi tanaman (Wilson et al., 2019).
P;Ga)rganik menyumbang 30-50% dari total P yang ada di tanah, terutama dalam
bgﬁtuk inositol fosfat, fosfolipid, dan gula fosfat (Nesme et al., 2018). Fosfor sangat
r@z@ktif, mudah berikatan dengan Al dan Fe membentuk senyawa kompleks yang

-
stikar larut atau dapat terjerap dalam batuan yang kaya oksida mineral, sedangkan
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p%ia pH yang lebih tinggi, fosfat cenderung berikatan dengan Ca menjadi kalsium
fosfat yang tidak larut sehingga tidak tersedia bagi tanaman (Minarsih dkk., 2020).

QPJT Kalium (K) memiliki fungsi penting dalam osmoregulasi, aktivasi enzim,
n%%ngatur pH sel, keseimbangan kation-anion sel, pengaturan transpirasi oleh
sfgmata, dan transportasi dari asimilat produk fotosintesis (Putra, 2015). Tanah
mg_engandung K sekitar 90-98% terbentuk dari mineral seperti feldspar (16%), mika
(3;2%), dan muskovit sebanyak (1,4%), sekitar 1-10% terjebak dalam koloid tanah,
sisanya hanya 0,001-2% yang terdapat dalam larutan tanah dan tersedia bagi
tzg?aman (Siswanto, 2018). Kalium di absorpsi oleh tanaman dalam bentuk ion K*
mielalui proses difusi, pada tanah-tanah dengan KTK rendah, K dapat digerakkan
mglalui proses aliran massa dan kehilangan dari tanah permukaan akan terjadi
tf—:ﬁiltama setelah hujan (Putra, 2015). Oleh karena K bervalensi satu, maka K
bersifat mudah terlepas dari kompleks jerapan akibat tergantikan oleh mineral
bervalensi tinggi (Hadi dkk., 2015). Kalium yang terikat pada koloid tanah akan
bertukar dengan ion lain, akibatnya K akan terlepas dari ikatannya dan menempati
larutan tanah menjadi bentuk K yang tersedia (Mu’min dkk., 2016).

Kalsium (Ca) berfungsi sebagai pembangun dinding sel, pembentukan
protein, penetral asam-asam organik saat metabolisme, dan kontrol terhadap pH
tanah (Musa dkk., 2024). Sumber alami Ca berasal dari pelapukan mineral
diintaranya anortit, piroksin, kalsit, dolomit, gypsum, dan kapur tohor
(Eusumawati, 2021). Kandungan Ca di daerah tropis lembab yang terlindi,
kgdamya berkisar 0,1-0,3%, sedangkan tanah berkapur berkisar <1-25%, Ca dalam
l%utan tanah dapat berkisar antara 6-778 mg/kg tanah (Prasad dan Shivay, 2020).
I@Elsium diserap oleh tanaman dalam bentuk Ca** melalui proses aliran massa dan
in:f'ersepsi akar (Kusumawati, 2021). Kalsium seringkali menunjukkan interaksi
da;lgan unsur K dan Mg pada kondisi tanah tidak seimbang, sehingga tanaman
hgnya akan memanfaatkan unsur hara yang mendominasi saja, jika kandungan Ca
le}?ih tinggi di dalam tanah maka penyerapan Mg dapat terhambat atau jika
k'gnsentrasi K terlalu tinggi penyerapan Ca terhambat (Purba dkk., 2021). Tingkat
katis Ca tanah untuk pertumbuhan tanaman yang baik adalah sekitar 120 ppm (0,6
ngq/ 100g) (Kadirimangalam ef al., 2022).

10
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6 Magnesium (Mg) merupakan hara makro sekunder berfungsi sebagai
panyusun utama klorofil, membantu pergerakan gula dalam tanaman, komponen
p%)nstabil ribosom, mendukung penyerapan dan aktivator lebih dari 300 enzim
(-%era dkk., 2021). Magnesium dalam tanah berasal dari bahan batuan sumber yang
rﬂpéngandung berbagai jenis silikat, sebagian Mg juga dapat tertahan dari bahan
oganik (Shaddox, 2022). Magnesium diserap dalam bentuk Mg?" melalui proses
af_éan massa dan intersepsi akar, kemiripan unsur Mg dan Ca adalah divalensi dan
kemampuan membetuk ikatan kimia yang agak stabil, tetapi umumnya ikatan Ca
léCBih kuat daripada Mg (Purba dkk., 2021). Magnesium relatif mobile dalam tanah
salah satunya akibat pelindian, menyebabkan berkurangnya serapan Mg?" oleh
ta%aman (Ahmed et al., 2023). Kation Mg?" dan ion lainnya mempunyai interaksi
S?—:tu sama lain, misalnya penerapan pupuk K" secara intensif dapat meningkatkan
resiko defisiensi Mg, selain itu tanah masam biasanya sangat jenuh dengan kation
seperti H', AI’* dan Mn?>' yang menyebabkan persaingan kation sehingga
mengganggu serapan Mg?>" (Xie et al., 2021).

Sulfur (S) diperlukan tanaman dalam jumlah yang hampir sama banyaknya
dengan unsur P (Sharma et al., 2024). Fungsi S antara lain sebagai penyusun
protein, vitamin, dan enzim proteolitik, sintesis koenzim yang terlibat dalam
oksidasi dan sintesis asam lemak, serta berpengaruh dalam proses pembentukan
kiprofil (Kusumawati, 2021). Sumber S berasal dari pelapukan bahan induk
(gl'psum, unhidrit, epsomite, mirabilit) atau produk samping pembakaran bahan
b;a(ar fosil menghasilkan gas mengandung hidrogen sulfida (H2S) dan sulfur
di)ksida (SO») yang akan terlarut dalam air hujan untuk mencapai tanah. (Narayan
egal., 2023). Sulfur diserap tanaman dalam bentuk sulfat (SO4*) yang bergerak
n'??'lalui difusi dan aliran massa, bentuk ini mudah mengalami pencucian karena
tiﬁak dijerap kuat oleh tanah (Agustine dkk., 2021). Sulfur mudah dijerap oleh
h\giroksi Al dan Fe serta penjerapan oleh garam, sedangkan pada kondisi anaerob S
agan tereduksi menjadi sulfida (Kusumawati, 2021). Kandungan S pada lahan
pgftanian daerah humid dan semi humid sekitar 100-500 mg/kg atau 0,01-0,05%
(El;lrba dkk., 2021).

Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan kemampuan suatu tanah untuk

jure

mengadsorpsi dan mempertukarkan kation pada kompleks jerapan dengan kation

11
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p%ia larutan tanah yang dinyatakan dalam satuan cmol(+)/kg (Basuki dkk., 2018).
Unsur Ca, Mg, dan K adalah kation esensial yang berinteraksi pada tempat
p%)rtukaran tanah yang menyebabkan ketidakseimbangan penyerapan nutrisi
tg%aman (Antonangelo et al., 2024). KTK yang didominasi oleh fraksi liat memiliki
kg’pasitas pertukaran ion dan memegang air yang tinggi serta stabilitas agregat yang
beiik karena adanya ikatan dalam partikel tanah (Eso dkk., 2022). Pada dasarnya
k%éion-kation terlarut dalam air tanah, namun karena di dalam tanah terdapat koloid
bermuatan negatif, maka sebagian kation tersebut dijerap oleh koloid (Permana
d!cék., 2023). KTK berkisar 1 meq/100g untuk tanah bertekstur sangat kasar, dan
58-60 meq/100g untuk tanah bertekstur halus yang mengandung banyak lempung
d%l bahan organik (Gavrilescu, 2014). Penambahan bahan organik adalah salah satu
cgfa untuk meningkatkan KTK agar tanah memiliki daya jerap optimal terhadap air

dan kation, sebagai contoh nilai KTK dari mineral montmorilonit adalah 70-95

cmol(+)/kg, sedangkan KTK humus adalah 200 cmol(+)/kg (Salam, 2020).

12
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III. MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli — Desember 2024 di Perkebunan

1diofey o

Kelapa Sawit PTPN IV Sei Pagar Kabupaten Kampar, Riau. Analisis sifat kimia

w

tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas MIPA Universitas

I\?ggeri Padang.

N

3¢2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu tanah Inceptisol dari perkebunan kelapa sawit

Bysn

u%ur 6 dan 8 tahun, kertas label, plastik, dan bahan-bahan kimia untuk analisis
laboratorium. Alat yang digunakan yaitu bor tanah mineral, cangkul, kamera
(=

handphone, meteran, nampan, ayakan 10 mesh, mortar, pestle, dan alat-alat

laboratorium lainnya.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang
pelaksanaannya dilakukan dengan observasi langsung dan dilanjutkan dengan
analisis laboratorium. Sampel tanah dikumpulkan dari lahan kelapa sawit umur 6
dan 8 tahun menggunakan teknik purposive sampling yang kemudian
d%.(ompositkan. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data, yaitu data primer
d@ sekunder. Data primer berupa hasil analisis sifat kimia tanah berupa N, P, K, S,
C;, Mg, C-organik, pH, dan KTK. Data sekunder berupa gambaran umum lokasi
paeuelitian dan karakter tanah menurut referensi terdahulu yang diperoleh dari

rkebunan Kelapa Sawit PTPN IV Sei Pagar.

aadu

Pelaksanaan Penelitian

Jo firss

3‘.3 .1. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan data

e}ns

terkait lokasi penelitian dengan wawancara langsung dengan pimpinan instansi dan

S

dilanjutkan pengecekan lokasi. Informasi yang diperlukan antara lain jenis tanah,

I

uur tanaman, produksi kelapa sawit, riwayat pemupukan, luas lahan, jarak tanam,

kemiringan lahan dan informasi lainnya terkait kondisi tanah yang akan diteliti.

I

13
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36.2. Penentuan Lokasi Penelitian

T  Penentuan lokasi penelitian ditentukan pada tingkat keseragaman areal
hg‘rnparan (kemiringan, jenis tanah, umur tanaman). Lokasi pengambilan sampel
t%iah untuk kelapa sawit umur 8 tahun berada di afdeling 1 blok 25R1 (0°18°34”
@101"21 ’4” E), dan sampel tanah kelapa sawit umur 6 tahun berada di afdeling 2
bg)k 21N1 (0°17°60” N, 101°18°54” E). Titik lokasi penelitian dapat dilihat pada

Gambar 3.1.
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2 Gambar 3.1. Peta Kebun Inti PTPN IV Sei Pagar

i (Sumber: PTPN IV Sei Pagar 2018)

(¢

3@.3. Pengambilan Sampel Tanah
po¥]
=} Sampel tanah diambil menggunakan teknik purposive sampling dimana

!

dalam 1 blok perkebunan kelapa sawit dibagi menjadi 4 petak sampel. Dalam 1
pgtak sampel, tanah diambil dan dikumpulkan dari 5 sub sampel sehingga
itlapatkan total 8 sampel untuk dua blok. Titik pengambilan sampel tanah disetia

p p peng p p
lekasi dilakukan dengan pola diagonal dimana jarak antar sub sampel sekitar =50
o
n’a'n"Pengambilan sampel tanah dilakukan disekitar tanaman kelapa sawit dengan
n?gnggunakan bor tanah mineral/cangkul pada kedalaman 0-40 cm. Setiap titik sub
j+¥]
s%‘rjnpel, tanah diambil sebanyak 1 kg dengan jarak pengambilan sampel dari jalan

ufama yaitu 100 m. Sketsa pengambilan sampel masing-masing lokasi dapat dilihat
=t

Gambar 3.2.

14
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500 m

ur gof
ur 0o

25R1 21N1
(Umur 8 Tahun) (Umur 6 Tahun)

nen

Gambar 3.2. Sketsa Pengambilan Sampel Tanah
Sampel tanah kemudian dimasukkan ke dalam plastik yang telah diberi label
berisi kode sampel dan titik koordinat. Sampel tanah yang sudah diambil nantinya

akan dibawa ke laboratorium untuk persiapan sampel tanah sebelum dianalisis.

3.4.4. Persiapan Sampel Tanah

Masing-masing sub sampel tanah dipindahkan ke dalam nampan yang telah
diberi label, lalu dikering anginkan selama +3 hari. Tanah yang sudah kering
k%mudian digerus menggunakan mortar dan pestle, lalu diayak menggunakan
agakan 10 mesh. Setelah tanah halus, kompositkan sub sampel tanah dari masing-
n%sing petak menjadi 1 sampel ke dalam plastik ukuran 1 kg, sehingga didapatkan

t(g?al 4 sampel tanah untuk masing-masing umur penanaman kelapa sawit.

i &

<
3M.5. Analisis Laboratorium
w

5- Analisis laboratorium merupakan tahap akhir setelah persiapan sampel
tdhah. Analisis dilakukan untuk mengetahui sifat kimia tanah diantaranya meliputi

w
Ni P, K, S, Ca, Mg, C-organik, pH, dan KTK.

@z; ue}

Parameter Pengamatan

Prosedur kerja analisis kimia tanah berlandaskan petunjuk teknis Balai

nery uusng[ juie

gujian Standar Instrumen Tanah dan Pupuk 2023. Parameter pengamatan antara

15
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l%n pH, C-organik, N-total, P-total, K-total, Ca-total, Mg-total, S-total, dan KTK.

Indikator sifat kimia tanah serta metode yang digunakan terdapat dalam Tabel 3.1.
j4Y]

-
Tabel 3.1. Metode Analisis Kimia Tanah

= Indikator Sifat Kimia Tanah Metode
H>O pH meter
€-Organik Walkley & Black
N-Total Kjeldahl
-Total XRF
total XRF
€a-total XRF
@g—total XRF
804 Turbidimetri
RTK Pencucian NH4OAc
21
335.1. pHH:0

Tanah seberat 10 g dimasukkan ke dalam botol kocok lalu ditambahkan 50
ml air bebas ion dan dikocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi
tanah kemudian diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan
larutan sangga pH 7,0 dan pH 4,0. Nilai pH yang diperoleh dilaporkan dalam dua

desimal.

3.5.2. C-Organik

Contoh tanah yang telah dihaluskan ditimbang dengan teliti dalam rentang
0?95—0,10 g dan dimasukkan ke dalam labu takar volume 100 ml. Selanjutnya,
laEutan K>Cr207 2 N dan H>SO4 pa 98% ditambahkan secara berturut-turut ke dalam
lzﬁm takar masing-masing sebanyak 5 ml dan 7,5 ml, diikuti dengan pengocokan
dgn pemberian waktu selama 30 menit untuk reaksi yang sempurna. Untuk standar
y§1g mengandung 250 ppm C, larutan standar 5.000 ppm C dipipet sebanyak 5 ml
kg dalam labu takar 100 ml, kemudian ditambahkan dengan H>SOs4 dan larutan
K:‘:’.;'_Cr207 1 N dan diolah dengan cara yang sama seperti sebelumnya. Blanko juga
dgiapkan sebagai standar 0 ppm C. Setelah semua sampel diencerkan dengan air
b;&’%as ion dan didinginkan, volume diatur hingga tanda tera 100 ml, dikocok hingga
h@mogen dan dibiarkan semalam. Keesokan harinya, absorbansi sampel diukur
n;anggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 587 nm. Rumus

pgr_hitungan kadar C-organik sebagai berikut (BPSITP, 2023):
L oY

CgOrganik (%) =ppm kurva x 100/mg contoh x 100 ml/1.000 ml x fk

IS

16

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Kéterangan:

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva regresi hubungan antara
“,2. kadar deret standar dengan pembacaannya setelah dikurangi

o blanko

1-§O = konversi ke %

fig = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - %kadar air)

375.3. N-Total

g Contoh tanah ukuran <0,5 mm ditimbang seberat 0,5 g dan dimasukkan de

dalam tabung digest, kemudian 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat
diambahkan ke dalam tabung digest dan didestruksi hingga suhu 350 °C selama 3-
4%1m. Proses destruksi dianggap selesai ketika uap putih keluar dan ekstrak jernih
daperoleh. Setelah proses destruksi selesai, tabung diangkat dan didinginkan.
E§1:<strak kemudian diencerkan dengan air bebas ion hingga volume 50 ml dan
dikocok hingga homogen dan biarkan semalaman untuk mendapatkan endapan
partikel. Partikel yang mengendap dipisahkan dan 2 ml ekstrak dan deret standar
dipipet ke dalam tabung reaksi masing-masing. Larutan sangga Tatrat dan Na-fenat
kemudian ditambahkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 4 ml lalu dikocok dan
biarkan 10 menit. Setelah itu, NaOCL 5% ditambahkan ke dalam tabung reaksi dan
dikocok kembali sama seperti sebelumnya, kemudian absorbansi diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 660 nm. Rumus perhitungan N-total
s&agai berikut (BPSITP, 2023):

w

I\g’[otal (%) = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml 100/mg contoh x fp x fk
T@terangan:
pEm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko
= konversi ke %
= faktor pengenceran (bila ada)

= faktor koreksi kadar air = 100/(100 - %kadar air)

"GP0 Aprs1d

4. SO4

(%)
SArel]

£

Contoh air tanah dan deret standar dipipet ke dalam tabung kimia sebanyak

1. Pereaksi asam campur kemudian ditambahkan sebanyak 1 ml dan dikocok

17
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uguk mencampurkan reagen dengan contoh. Selanjutnya, larutan BaClz-Tween
ditambahkan sebanyak 1 ml ke dalam tabung kimia lalu dikocok dan biarkan selama

©
15 menit. Setelah diaduk perlahan, contoh diukur dengan spektrofotometer pada
o

panjang gelombang 494 nm menggunakan deret standar sebagai pembanding.

—

R¥mus perhitungan SO4 sebagai berikut (BPSITP, 2023):

3
S§4 (ppm) = ppm kurva/bst x fp
I%terangan:
ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar
§ deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.
ffg’o = faktor pengenceran (bila ada)
bst = bobot setara SO4 (96/2)
c

3.5.5. Pengukuran dengan Metode X-Ray Fluorescence (XRF)

Pengukuran X-Ray Fluorescence (XRF) dilakukan dengan cara menimbang
sampel tanah yang sudah dikeringkan sebanyak 10 g untuk masing-masing sampel.
Sampel diletakkan pada tempat sampel berdiameter 40-152 mm, kemudian
dianalisis menggunakan XRF Panalitical Epsilon 3. Pengukuran dilakukan untuk

melihat kandungan total unsur P, K, Ca, dan Mg tanah.

3.5.6. Kapasitas Tukar Kation

S.
@
é: Perkolat NaCl 10% dan deret standar NHa4 (0; 25; 50; 100; 150; 200 dan 250
™

mg/l NH4) dipipet masing-masing sebanyak 0,5 ml ke dalam tabung reaksi.

I

k%mudian, 9,5 ml air bebas ion ditambahkan ke dalam setiap tabung. Ekstrak

!

séénpel encer dan deret standar juga dipipet masing-masing sebanyak 2 ml ke dalam
tghung yang terpisah. Larutan sangga Tartrat dan Na-fenat kemudian ditambahkan
sécara berturut-turut ke dalam tabung reaksi sebanyak 4 ml lalu dikocok dan
biarkan selama 10 menit. Setelah itu, NaOCl 5% ditambahkan sebanyak 4 ml ke
dalam tabung reaksi dan dikocok kembali. Absorbansi kemudian diukur dengan
s&:ektrofotometer pada panjang gelombang 660 nm setelah 10 menit sejak
pgmberian pereaksi terakhir. Rumus perhitungan KTK sebagai berikut (BPSITP,
2§23):

el

@K (cmol (+)/kg) = m.e. kurva x 50 ml (1.000 ml)"! x 1.000 g (2,5 g)' x fp x fk
%]

18
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%terangan:

0; = faktor konversi dari m.e. ke cmol(+)

b;)tkation = bobot setara: Ca: 20; Mg: 12, 15; K: 39

fg' = faktor pengenceran (bila ada)

fg = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - %kadar air)

3%. Analisis Data

g Data berupa karakteristik kimia tanah yaitu pH H>O, C-organik, N-total, P-

tetal, K-total, Ca-total, Mg-total, SOs4, dan KTK pada lahan perkebunan kelapa
s&c?yvit umur 6 dan 8 tahun dianalisis keragamannya menggunakan uji T pada
k%;;llompok data berdistribusi normal, dan menggunakan uji Mann-Whitney U pada
kelompok data tidak berdistribusi normal dengan aplikasi SPSS 25.0. Jika nilai Sig.
(é:-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan antara karakter kimia tanah
pada umur 6 dan 8§ tahun. Kategori hasil analisis kimia tanah untuk parameter pH,
C-organik, N-total, SO4, dan KTK disesuaikan dengan kriteria penilaian Balai
Penelitian Tanah (2005), untuk parameter P-total dan K-total sesuai kriteria FAO
(1980), Ca-total dan Mg-total sesuai kriteria Winarso (2005). Data hasil analisis
diinterpretasikan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik

menggunakan software Microsoft Word 2021.

19
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Karakteristik kimia tanah Inceptisol pada tanaman kelapa sawit umur 6 dan
8 tahun diantaranya memiliki kriteria pH sangat masam — masam, C-organik
sedang, N-total sedang, P-total dan K-total sangat rendah, Ca-total sangat
tinggi, Mg-total rendah, SO4 sangat rendah, dan KTK sedang — tinggi.
Terdapat perbedaan hasil rerata yang signifikan pada kadar N, SO4, dan
KTK tanah Inceptisol yang ditanam kelapa sawit umur 6 dan 8§ tahun,
sementara umur tanaman kelapa sawit tidak mempengaruhi nilai pH, C-

organik, P, K, Ca dan Mg tanah.

Saran

Pada penelitian ini dapat disarankan untuk melakukan peninjauan terhadap

manajemen pemupukan dolomit, P, K, Mg, dan S untuk tanaman kelapa sawit umur

6 dan 8 tahun guna mengembalikan hara dalam tanah.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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Lémpiran 2. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah

1= BPT (2005)
oM
Nilai
*
Parameter tanah Sangat Rendah  Sedang  Tinggi S,Emga,t
rendah tingei
C (%) =<1 1-2 23 3-5 =5
N (%) <(,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75 =075
C/N <5 5-10 11-15 16-25 =25
P20s HCI 25% (mg 100g™) <15 15-20 21-40 41-60 =60
P20s Bray (ppm P) <4 5-7 8-10 11-15 =15
P205 Olsen (ppm P) <5 5-10 11-15 16-20 =20
K20 HC1 25% (mg 100g™) <10 10-20 21-40 41-60 =60
KTK/CEC (me 100 g tanah™) <5 5-16 17-24 25-40 =40
Susunan kation
Ca (me 100 g tanah™) <2 2-5 6-10 11-20 =20
Mg (me 100 g tanah'l) <03 0.4-1 1.1-2.0 2,1-8.0 =8
K (me 100 g tanah™) <(,1 0,1-0.3 0.4-0.5 0,6-1,0 =]
Na (me 100 g tanah™) =(),1 0,1-0.3 0.4-0,7 0,8-1.,0 =1
Kejenuhan Basa (%) <20 20-40 41-60 61-80 =80
Kejenuhan Alumunium (%) <5 5-10 1-20 20-40 =40
Cadangan mineral (%a) <5 5-10 11-20 20-40 =40
Salinitas/DHL (dS m™) <1 1-2 2-3 3-4 >4
Persentase natrium dapat tukar/ESP (%) <2 2-3 5-10 10-15 =15
Sangat Masam Agak Netral Agalf Alkalis
masam masam alkalis
pH H,O <4.5 4,5-5.5 5,5-6,5 6,6-7.5 7.6-8,5 >8.5
Unsur makro dan Nilai

mikro morgan® Sangat rendah  Rendah  Sedang  Tinggi  Sangat tinggi
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Ca (ppm) 71 107 143 286 5372
Mg (ppm) 2 4 6 23 60
K (ppm) & 12 21 36 58
Mn (ppm) 1 1 3 9 23
Al (ppm 1 3 3 21 40
Fe (ppm) 1 3 5 19 53
P (ppm) 1 2 3 9 13
NH, (ppm) 2 3 z 130 };‘é
NO; (ppm) 1 2 2

S04 (ppm) 20 40 100 250 400
Cl (ppm) 30 50 100 325 600
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c_&%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 4. Analisis Uji T Menggunakan Aplikasi SPSS

Iz C-Organik
Q)

Group Statistics

61

L)
- Umur | N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
C-Organik Tanah 6 41 2.7387 3974 .1987
_ 8 41 2.0500 4053 2026
=
Independent Samples Test
Levene's Test for|
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference| Difference | Lower | Upper
C- [Equal 002 | 962 [2427| 6 .051 .68875 28379 |-.00565| 1.38315
Organik |variances
Tanah assumed
[Equal 2.42715.998| .051 .68875 28379 |-.00572|1.38322
variances not
assumed
2. N-Total
Group Statistics
Umur | N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
N-Total Tanah 4.2825 .04787 .02394
41.2050 .02646 .01323
=
(¢
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
IN-Total Equal 2.100 | .197 [2.834| 6 | .030 .07750 .02735 .01058 | .14442
Tanah [variances
assumed
Equal 2.834 14.676| .039 .07750 .02735 .00571 | .14929
variances not
assumed
=
9p]
«
5
=
(N
=
-5}
5
=
-~
(=
o
c
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3, P-Total
©
Group Statistics
0y
75 Umur | N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
P-Total Tanah | 6 4(3.4238 13831 .06916
8 413.3755 .63356 31678
=
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2| Mean Std. Error Difference
F Sig. t df |tailed) |Difference| Difference | Lower Upper
IP-Total [Equal 3.288 120 |.149| 6 | .887 | .04825 32424 -74514 | .84164
Tanah [variances
assumed
Equal .149 3.285| .890 | .04825 32424 -.93475 | 1.03125
lvariances not|
lassumed
4. K-Total
Group Statistics
Umur | N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
K-Total Tanah | 6 413.8055 40679 20339
8 413.9718 44181 .22090
2]
L
B
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference| Difference |Lower | Upper
IK-Total [Equal .022 888 [-.554| 6 .600 | -.16625 30028  |-.90101| .56851
Tanah |variances
assumed
Equal -.554|5.960| .600 | -.16625 30028  |-.90222| .56972
variances not
assumed
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5, Ca-Total
©
Group Statistics
=~
Umur | N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Ca-Total Tanah | ¢ 419.2755 1.15739 .57869
8 419.4345 .16057 .08028
3
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
Ca- Equal 5.023 | .066 | -.272 6 795 -.15900 .58424 |-1.58858|1.27058
Total (|variances
Tanah [assumed
Equal =272 [3.115 .803 -.15900 .58424 [-1.97993|1.66193
variances not
lassumed
6. SO4
Group Statistics
Umur [ N| Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Sulfat Tanah | ¢ 416.26525 2.24862 1.12431
8 4]1.61575 17730 .08865
o
-
]
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Error Interval of the
Sig. (2-{ Mean |Differenc Difference
F Sig. t df |tailed) | Difference e Lower Upper
Sulfat [Equal 11.429 | .015 | 4.123 6 .006 | 4.64950 |1.12780| 1.88987 | 7.40913
Tanah [variances
assumed
[Equal 4.123 | 3.037 | .025 | 4.64950 |1.12780| 1.08514 | 8.21386
variances not
assumed
[e—)
~
-4
=
9p]
«
5
=
(N
=
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 5. Analisis Uji Mann-Whitney U Menggunakan Aplikasi SPSS

l:z pH H20
ay
Ranks
o Umur 6 dan 8 Tahun N | Mean Rank | Sum of Ranks
pH Tanah Kebun Kelapa Sawit Umur 6 4 4.00 16.00
Umur 8 4 5.00 20.00
Total 8
Test Statistics
pH Tanah Kebun Kelapa Sawit
Mann-Whitney U 6.000
'Wilcoxon W 16.000
V4 -.577
IAsymp. Sig. (2-tailed) .564
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .686
=
c
2. Mg-Total
Ranks
Umur 6 dan 8 Tahun | N | Mean Rank | Sum of Ranks
Mg-Total Tanah Kebun Kelapa Sawit | Umur 6 4 3.50 14.00
Umur 8 4 5.50 22.00
Total 8
Test Statistics

Mg-Total Tanah Kebun Kelapa Sawit

Mann-Whitney U 4.000
Wilcoxon W 14.000
Z -1.183
Asymp. Sig. (2-tailed) 237
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 343
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Lémpiran 6. Dokumentasi Penelitian

Pengurusa egalitas Pengnaan
Lahan PTPN IV Sei Pagar

6.Jul.2024 9.
071181 377N, 101

nely exsnsg Nin Yijiw ejdio yey

: A% N
iKabupaten.Katmpar
oy 'y Riau
lndenesia
*Kualu

glk 5R1 Keiépa Sawit Umr 8 Tahun

Twre[sy 33

Kabupaten:Kampar-
Riau
Indonesia

ngambilan Sampl Tanah dnn Bor
Tanah Mineral

nery wisey ;;mﬁ?um[ns Jo AJ1SIdATUN) D

MPengkrn Jarak Antar Titi Sub

S

Sampel
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Pengeringan Sampel Tanah
Penafnahan 50 ml Aqﬁades

number: 14

Plastik yang

telah Diberi Label

Penggerun Sampel Tanah
nimbangan 10 gr Sampel Tnah untuk
Penetapan pH Tanah

gf’anah Dimasukk dalam

ska Riau State Hm,_mzindn_?mummg of Satltan Syarif Kasim Riau

© Hak cipta milik UIN

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"I_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



e
= g
3
g
=
= g
X
58
5
20 M
5 »
> 7
= =
:
S <
©
£
<
n
g
<
=
=
)
&0
=
]
=R
= 3
S O
53
g
T &
o
5
3
=
&n

I L / o

© Hak cipta milik UIN Slska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



